ABSTRAK

Pembangunan museum di Indonesia bisa dikatakan mengalami kemajuan cukup pesat
beberapa tahun belakangan ini. Hasil ini tentunya tidak terlepas dari Program Prioritas
Nasional, yaitu Revitalisasi Museum dan Gerakan Nasional Cinta Museum. Daerah
berlomba-lomba dalam memajukan museumnya, sehingga perkembangan
permuseuman di indonesia baik secara kualitas dan kuantitas tumbuh dengan signifikan.
Batik Indonesia telah diakui oleh UNESCO sebagai warisan budaya tak benda, dan
sebagai tindak lanjut dari penetapan tersebut, perlu dibentuk atau dibangun suatu
wadah yang berbentuk museum. Tujuannya adalah sebagai salah satu tempat
pewarisan pengetahuan sekaligus budaya batik yang merupakan salah satu identitas
bangsa kita.

Pada tahun 2014, Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman akan
melakukan kajian, menyusun Masterplan, dan membuat DED Museum Batik yang akan
dilanjutkan dengan pembangunannya pada tahun 2015.

Performance arsitektur Museum Batik Indonesia dapat tampil sebagai sebuah karya
arsitektur yang mengandung kriteria:

1. mengangkat kearifan lokal / local genius nhamun tetap tampil modern

2. mengandung keuunikan tertentu sehingga laras dengan Kawasan TMII

3. Konsep bentuk dasar arsitektural sebagai Simbolis Budaya Indonesia, Bangunan
dengan Desain Neo Vernakular yang mengangkat tinggi unsur budaya pada Peruangan
dan bentuk bangunan dengan perpaduan Teknologi Modern pada desain Interior,

memberikan kesan yang baik pada bangunan Museum di Taman Mini Indonesia Indah

Kata kunci : Museum Batik Indonesia, Neo Vernakular, Taman Mini Indonesia Indah.

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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